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Abstrak: Generasi Z (gen Z) adalah sebutan untuk generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, umumnya
disebut sebagai “Gen Z”. Generasi ini muncul setelah generasi milenial dan sebelum generasi Alpha. Bahaya Nafza
bagi generasi Z ini sangat potensial karena generasi ini rawan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Sehingga
penting bagi mereka diberikan pengetahuan yang bermanfaat tentang bahanya napza dan saksi hukum. Bahanya napza
yang dilahirkan bagi generasi ini daintaranya yang berhubungan dengan kesehatan dan masa depannya pengaruk
Kesehatan.Pengabdian Masyarakat mengenai Sosialisasi Pada Generasi Z Tentang Bahya Napza Bagi Kesehatan dan
Sanksi Hukum di Rumah Singgah SRMS Kota Medan. Dengan tujuan memberikan pengetahuan tentang akibat
penyalah gunaan nafza bagi Kesehatan dan sanksi hukum, serta sikap pola prilaku hukum Masyarakat. Metode
kegiatan yang dilakukan dalam Pengabdian Masyarakat ini dengan ceramah dan diskusi interaktif kepada generasi Z
dan masyarakat, tentang bagaimana menghindari bahaya napza dan sanksi hukum terhadap penyalah gunaan
narkotika, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, tentang Narkotika.
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PENDAHULUAN

Generasi Z (gen Z) adalah sebutan untuk generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga
2012, umumnya disebut sebagai “Gen Z”. Generasi ini muncul setelah generasi milenial dan
sebelum generasi Alpha. Generasi tertua dari Gen Z adalah berusia sekitar 20 (dua puhan) tahun.
Generasi termuda dari generasi Z adalah sekitar 12 (dua belas) tahun. Meskipun gernerasi
sebelumnya telah mengangkat isu-isu social gen Z lebih berpikir sosial dibanding dengan generasi
lainnya. Menurtu Annie E. Casey Foundation, generasi Z pokus pada isu sosial utama, layanan
Kesehatan, Kesehatan mental, Pendidikan tinggi, keamanan ekonomi, keterlibatan kesehatan

masyarakat, kesetaraan ras, dan lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh BNN, bekerjasama dengan Puslitekes Ul
tahun 2017, tentang survey nasional perkembangan penyalah gunaan narkoba di Indonesia
diketahui bahwa angka revalensi penyalah gunaan narkoba, di Indonesia telah mencapai 1,77%
atau sekitar 3.376. 115. Juta orang dari total populasi penduduk berusia 10-59 Tahun. Penyalah
gunaan dan peredaran narkoba sudah menetapkan desa menjadi jalur masuknya barang-barang
terlarang Teruma desa-desa yang ada diperbatasan negara dan menjadi sasaran yang paling aman

bagi bandar narkoba.

Penyalah gunaan narkotika terdiri dari dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal Antara lain:

1. Faktor kepribadian, pribadi yang tidak stabil akan mudah terpengaruhi untuk menggunakan
narkotika.

2. Faktor keluarga, seseorang dengan latar belakang keluarga yang harmonis dapat
menyebabkan orang tersebut menggunakan narkoba karena merasa putus asa, dan prustasi
sehingga narkoba menjadi pelarian

3. Faktor ekonomi, sesorang dengan pfaktor ekonomi yang kurang mampu dan tidak bekerja
dapat menjadi keinginan untuk menjual narkoba untuk mendapatkan penghasilan dengan
cara cepat.

Sedangkan faktor eksternal anatra lain:
1. Faktor pergaulan kelompok teman sebaya memilki pengaruh kuat bagi remaja untuk
menjadi pengguna narkoba yang berawal dari ajakan teman atau kelompoknya untuk

menggunakan narkoba.
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2. Faktor lingkungan sosial atau Masyarakat, dengan kondisi yang baik dan terkontrol
dapat mencegah peredaran narkotika. Namun sebaliknya apabila lingkungan sekitar
apatis dan tidak peduli maka narkoba dapat menjadi tumbuh dan berkembang

dimasyarakat.

Bahaya Nafza bagi generasi Z ini sangat potensial karena generasi ini rawan dipengaruhi
oleh lingkungan sekitarnya. Sehingga penting bagi mereka diberikan pengetahuan yang
bermanfaat tentang bahanya nafza dan saksi hukum. Bahanya nafza yang dilahirkan bagi generasi
ini daintaranya yang berhubungan dengan kesehatan dan masa depannya pengaruk Kesehatan

tersebut anatara lain:

1. Terhadap Kesehatan jantung, Menurut study dalam jurnal Hearth yang berjudul young at Heart?
Drugs of Abuse Cause Early Onset Cardiovascular Disease in The Young. Pengguna narkoba
dapat memeprcepat penuaan pembuluh darah dan berkontribusi dalam memicu gangguan
jantung sejak dini.

2. Gangguan Kesuburan, Penggunaan ganja dapat menggangu gangguan kesuburan bagi Wanita,
bagi pria dapat menyebabkan ganguan proses pembentukan sel seperma hingga kualitas
seperma. Salah satunya pengonsumsi ganja. Pengguna ganja pada pria dapat menyebabkan
dampak negative pada sumbu hipotalamus -hipopisis-gonad dan fungsi sperma.

3. Kematian, Penelitian menunjukkan kematian dapat disebabkan dengan mengkonsumsi
narkoba, akibat over dosis. Namun ada penyebab kematian lainnya seperti aids dan penggunaan
alKohol berlebihan.

4. Turunyya kesadaran bahkan hilang ingatan, Obat-obatan ini dapat menurutkan kondisi ini
merupakan efek penyalah gunaan narkoba yang sangat terlihat. Bahkan efek tersebut bisa
menyebabkan hilang ingatan.

5. Dehiddrasi akibat narkoba, yang terjadi akibat ketid kseimbangan elektrolit, Hal tersebut dapat
menyebabkan penggunanya mengalami serangan panik, sakit pada dada, halisinasi bahkan
kejang.

6. Kerusakan otak permanen, Bahaya narkoba ini bisa muncul akibat penggunaan narkoba yang
sangat Panjang, pengunaan dalam dosis tinggi juga memicu kerusakan otak permanen.

7. Kualitas hidup terganggu, sebab penggunanay akan terus meninggatkan penggunaannya untuk

menambahkan dosis.
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8. Siklus haid tidak tertur, bagi pennguna narkoba Wanita, dapat mengakibatkan menstrusi tidak
teratur.

9. Meningkatkan resiko serangan panik, misalnya penggunaan ekstasi bisa menyebabkan serangan
panik. Sebab kandungan ekstasi mengikat tarsporter serotonin pada otak dan memiliki sipat
sitimulan serta halusinogen.

Indonesia ketergantungan tentang narkotika seringkali dimulai dari merokok kemudian
dilanjutkan dengan pemakain ganja, dari pemakaian ganja bisa meningkat menjadi pemakai obat-
oabatan golonagan opiate. Karena itu pemakai ganja tanda untuk menggunakan zat-zat yang lebih
berbahya. Narkoba mempengaruhi raga, melelaui efek ketagihan (addicted) muncul karena dalam
keadaan lesu, tiba-tiba teringat saat merasa riang sehingga ingin mengalaminya lagi. Maka ingin
menggunakan narkoba lahi. Namun karena efek tidak muncul maka dosisnya dinaikkan. Dengan
dosis yang lebih besar efek yang ditimbulkan semakin berat.sehingga ingin mengatasinya karena
ingat saat-saat riang iut.

Susunan saraf pusat adalah pusat pengendali sehingga raga pasti terkena dampaknya.
Susunan syaraf pusat yang ada dalam cengkeraman narkoba akan mengakibatkan kekacauan pada
system pernapasan, system kardiopaskuler, system pencernaan, system imun dan lainnya.

Pengguna menjadi mudah sakit sulit berpikir, depresi depriasi, sakit lambung dan sebagainya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan dosen/staf pengajar dan mahsiswa/i
Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Adapun kegitan ini, untuk menyelesaikan
permasalahan mitra, maka dilakukan berupa penyuluhan dan sosialisasi hukum dengan
memberikan pengetahuan tentang “Sosialisasi pada Generasi Z Tentang Bahaya Nafza Bagi
Kesehatan dan Sanksi Hukum di Rumah Singgah RSMS Kota Medan” Hasil yang diharapkan dari
pengabdian masyarakat ini adalah menambah pengetahuan kepada anak-anak sejak usia dini

tentang bahya Nafza dan sanksi hukum bagi anak-anak Rumah Singgah SRMS Kota Medan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Pengabdian Masyarakat ini diharapkan dapat menambah pengetahuan anak-anak
secara dini tentang bahaya Nafza dan Sanksi hukum. Yang merupakan mitra dalam pengabdian ini
juga dapat memberikan informasi kepada Masyarakat tentang bahya Nafza selama dalam

pengabdian Masyarakat.

Gambar 1: Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di Rumah

Singgah SRMS Kota Medan

Gambar 2: Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Rumah
Singgah SRMS Kota Medan

Pada saat pelaksanaan Pengandian Masyarakat dilaksanakan yang mensosialisasikan
tentang Nafza dan Sanksi hukum, anak-anak Rumah Singgah SRMS Kota Medan sangat antusias.
Anak-anak bertanya tentang bahya mengkonsumsi Nafza bagi Kesehatan dan sanksi hukum yang
akan dihadapi apabila melangggar ketentuan tentang Nafza. Masyarakat sekitar yang ikut dalam
sosialisasi juga mengeluhkan tentang Tingkat kerawanan bahaya Nafza. Pada saat Pengabdian
kepada Masyarakat juga dijelaskan tentang jenis-jenis Narkoba, sebagaimana diatur dalam pasal 6

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Kesehatan adalah:
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1. Narkotika Golongan I
2. Narkotika Golongan II
3. Narkotika Golongan III

Narkotika Golongan I adalah hanya diperbolehkan untuk keperluan ilmu pengetahuan dan
tehnologi reagenesia diaknostika dan laboratorium Narkotika jenis ini mempunyai potensi yang
sangat tinggi meneimbulkan ketergantungan, contohnya adalah opiate, seperti Morfin, heroin
(putau) petidin, candu, ganja (kanabis) marijuana, hashis. Kokain meliputi serbuk kokain, pasta

kokain atau daun koka.

Narkotika Golonagn II adalah bahan baku untuk produksi obat jadi memang berhasiat
untuk pengobatan bagi orang sakit, namun dihunakan sebagai alternatif terah setelah obat-oabat
lain di coba. Norkotika seperti ini apabali dikonsumsi bisa menjadi ketergantungan yang sangat
tinggi contohnya adalah petidin, morfin, pentanil, atau metadon. Narkotika Ggolonagan III adalah
yang digunakan dalam proses rehabilatsi bagi pasien pengguna narkotika, jenis narkoba ini

mempunyai efek yang ringan bagi penggunanya. Contohnya kodein, dipenoksilat.

Bahaya Narkoba bagi pengguna dibidang Kesehatan disosialisasikan pada saat Pengabdian

Masyarakat ini sebagai dapak negatif yang ditimbulkan antara lain:

1. Kesehatan Fisik. Penggunaan narkoba dapat merusak fisik sesungguhnya, misalnya
penggunaan opioid, dapat menimbulkan sesak napas, over dosis dan kematian, penggunaan
stimulus seperti kokoin atau methamphetamine, dapat merusak organ serangan jantung, strok
dan kegagalan organ.

2. Kesehatan mental, narkoba dapat memiliki dampak negative yang sangat patal abgi Kesehatan
mental, penggunaan jangka Panjang dapat mengakibatkan kecemasan depresi, dan pisikotis dan
gangguan jiwa lainnya. Penggunaan narkoba dapat juga memicu perubahan suasana hati, derasti
dan risiko influsif atau agresif.

3. Ketergantungan dan penyalahgunaan. Banyak narkoba memilikinpotensi adektif yang kuat
sehingga dapat menjadi tergantung dan sulit untuk berhenti menggunakannya, ketergantungan
narkoba dapat mengarah kepada ganguan kehidupan sehari-hari, masalah keuangan, masalah

Kesehatan, dan masalah hukum.
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. Ganguan sosial ekonomi. Penyalah gunaan narkoba dapat merusak hubungan sosial dan

mempengaruhi produktifitas dan kinerja atau sekolah. Hal ini dapat berdampak kepada
keuangan pribadi, peluang karir dan masa depan.

Resiko kehidupan dan kriminalitas. Pengguna narkoba illegal seringkali melakukan aktipitas
criminal, termasuk, pemeblian, penjualan, distribusi narkoba illegal. Selain itu pengguna
narkoba dapat meningkatkan resiko terlibat dalam kekerasan, tindakan kriminal, dan konplik

dengan hukum.

Sedangkan sanksi hukum bagi pelanggaran terhadap narkotika Berdasarkan Pasal 54

Unadang-Unadang Nomor 35 Tahun 2009, tentang Narkotika. Korban penyalah gunaan narkotika

adalah sesorang yang tidak sengaja menggunakan narkotika karena dibujuk, diperdaya, ditipu,

dipaksa, dan/atau diancam untuk mengunkan narkoba. Bagi mereka yang melanggar ketentuan

dalam undang-unadang narkotika akan dikenai sanksi pidana sebagai berikut:

1.

Menanam, memelihara , memiliki, menyimpan, menguasai, menyediakan narkoba dikenakan

pidana paling singkat 2 Tahun dan paling lama seumur hidup.

. Pengedar sebagai pembawa pengirim, pengangkut, pemasok, untuk penjualan, pembeli,

penerima perantara jual beli atau bentuk lainnya diancam dengan pidana penjara paling singkat

dua tahun dan paling lama seumur hidup atau pidana mati.

. Produsen yang memproduksi, mengimpor, mengeksepor, atau menyalurkan narkoba dikenakan

pidana paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama seumur hidup atai hukuman mati.

. Pengguna dapat dipidana paling singkat 3 (tga) tahun dan paling lama seumur hidup atau

hukuman mati.

. Prekursor narkoba dipidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20 (dua

puluh) tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bahwa pemahaman Masyarakat khusunya anak-anak generasi Z di lingkungan Rumah

Singgah RSMS Kota Medan. Pada saat dilakukan Pengabdian Masyarkat ini, kurang memehami

tengang bahaya Nafza dan akibat hukum yang timbul apabila salah menggunakan. Pada saat

sosialisasi terlihat aanak-nak geberasi Z, merasa kebingungan, maka anak-nak dan masyarkat yang
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mendampingi banyak mengajukan pertanyaan tentang bahaya nafza bagi Kesehatan dan akbat

hukum yang timbul apabila menyalah gunakan nafza.

Kepada aparat pemerintah yang berwenang agar melakukan penyuluhan hukum tentang
bahaya Nafza bagi Kesehatan, dan sanksi hukum apabila menyalah gunakan nafza, sehingga anak-

anak generasi Z, dapat terhindar dari bahaya nafza.
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